
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS STEM (SCIENCE, TECHNOLOGY, 

ENGINEERING, AND MATHEMATICS) PADA MATERI GAYA MAGNET 

KELAS IV SDN GAYAM 3 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Penulisan Skripsi Guna Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana (S.Pd) 

Pada  Prodi PGSD FKIP UN PGRI Kediri 

 

OLEH 

DELA ARI WIDIANTY 

NPM: 2014060241 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2024 

 

 



 
 

Skripsi Oleh: 

DELA ARI WIDIANTY 

NPM: 2014060241 

Judul: 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS STEM (SCIENCE, TECHNOLOGY, 

ENGINEERING, AND MATHEMATICS) PADA MATERI GAYA MAGNET 

KELAS IV SDN GAYAM 3 

 

Telah Disetujui dan Memenuhi Syarat untuk Diajukan Kepada Panitia 

Ujian/Sidang Skripsi Program Studi PGSD 

FKIP UN PGRI Kediri 

 

 

Kediri, 11 Juli 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Skripsi oleh: 

 

DELA ARI WIDIANTY 

NPM: 2014060241 

 

Judul: 

 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS STEM (SCIENCE, TECHNOLOGY, 

ENGINEERING, AND MATHEMATICS) PADA MATERI GAYA MAGNET 

KELAS IV SDN GAYAM 3 

 

Telah Dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi 

Prodi PGSD FKIP UN PGRI Kediri 

Pada tanggal:   17  Juli 2024 

 

 

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan 

Panitia Penguji : 

1. Ketua  : Farida Nurlaila Zunaidah, M.Pd 

2. Penguji 1 : Wahyudi, M.Sn 

3. Penguji 2 : Kharisma Eka Putri, M.Pd 

 

 

 
 

 

 

 



 

iv 

 

PERNYATAAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya, 

 Nama   : Dela Ari Widianty 

 Jenis Kelamin  : Perempuan 

 Tempat/tgl. Lahir : Trenggalek / 23 Juli 2001 

 NPM   : 2014060241 

 Fak/Prodi  : FKIP / PGSD 

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dalam skripsi ini tida terdapat karya yang 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan 

sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah 

diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang sengaja dan tertulis diacuan dalam naskah 

ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

MOTTO 

“Tidak ada perjuangan tanpa rasa sakit, tapi percayalah sakitnya sementara dan 

bahagia akan terasa selamanya.” 

(Anonim) 

 

“Sesungguhnya bersama, kesulitan ada kesusahan.” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Percaya proses itu yang paling penting, karena Allah telah mempersiapkan hal 

baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit.” 

(Edwar Satria) 
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ABSTRAK 

Dela Ari Widianty : Pengembangan LKPD Berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering, And Mathematics) Pada Materi Gaya Magnet Kelas IV SDN Gayam 

3 

Kata Kunci : Berbasis STEM, LKPD, Materi gaya magnet 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang dilakukan pada 

kelas IV SDN Gayam 3 Kota Kediri. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa 

selama proses pembelajaran IPA guru masih menggunakan LKPD yang terpaku 

teks materi dan soal-soal. Sehingga hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang 

belum tercapai dengan maksimal. Berdasarkan hasil nilai pretest untuk mengetahui 

pemahaman awal siswa pada materi gaya magnet, masih ada siswa yang 

memperoleh nilai rendah. Dari 28 siswa terdapat 20 siswa memperoleh nilai 

dibawah KKM dan 8 siswa memperoleh nilai diatas KKM. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari LKPD yang 

dikembangkan. 

 Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE. Langkah-langkah prosedur dari model ADDIE terdiri dari 

5 langkah yaitu Analisis (Analyze), Perancangan (Design), Pengembangan 

(Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Gayam 3, dengan subyek uji coba terbatas 

8 siswa dan uji coba luas 20 siswa. 

 Hasil dari penelitian ini adalah (1) LKPD berbasis STEM dikatakan valid 

dengan memperoleh presentase dari ahli bahan ajar sebesar 84% dengan kategori 

valid. Presentase dari ahli materi sebesar 88% dengan kategori sangat valid. Dari 

kedua hasil tersebut, memperoleh rata-rata sebesar 86% dengan kategori sangat 

valid (2) LKPD berbasis STEM dikatakan praktis dengan memperoleh hasil dari 

angket respon guru sebesar 88% dengan kategori sangat praktis. Hasil dari angket 

respon siswa pada uji coba terbatas sebesar 93% dengan kategori sangat praktis dan 

pada uji coba luas sebesar 87% dengan kategori sangat praktis (3) LKPD berbasis 

STEM dikatakan efektif setelah melakukan uji coba terbatas dengan memberikan 

soal posttest memperoleh hasil 75% dan pada uji coba luas memperoleh hasil 85%. 

Selain itu, dilihat dari presentase rata-rata keterampilan praktikum pada uji coba 

terbatas yaitu pada aspek keikutsertaan dalam praktikum memperoleh 90% (sangat 

baik), pada aspek pelaksanaan prosedur praktikum memperoleh 88% (sangat baik), 

aspek penggunaan alat dan bahan praktikum memperoleh 90% (sangat baik), aspek 

hasil pengamatan memperoleh 84% (baik). Presentase rata-rata keterampilan 

praktikum pada uji coba luas yaitu aspek keikutsertaan dalam praktikum 

memperoleh 91% (sangat baik), aspek pelaksanaan prosedur praktikum 90% 

(sangat baik), aspek penggunaan alat dan bahan 92% (sangat baik), aspek hasil 

pengamatan 91% (sangat baik). 

 Kesimpulan dari penelitian yaitu bahan ajar yang telah dikembangkan dapat 

dikatakan layak untuk digunakan karena telah memenuhi kriteria kevalidan, 

kepraktisan, keefektifan dan dapat membantu siswa dalam memahami materi gaya 

magnet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidik mempunyai tanggungjawab utama untuk memastikan 

bahwa murid terampil dengan baik dalam menguasi materi pelajaran. 

Kegiatan belajar mengajar yang efektif dapat berlangsung apabila guru 

menggunakan perangkat pembelajaran yang inovatif. Tujuan penggunaan 

perangkat pembelajaran tersebut adalah agar siswa menguasai pelajaran 

secara mudah dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Perangkat pembelajaran memegang peranan yang sangat berarti 

dalam proses pembelajaran (Trianto, 2011:201). Hal ini mencakup berbagai 

unsur seperti RPP, silabus, LKS, buku dan instrument penilaian yang 

semuanya diperlukan dalam proses pembelajaran. Mempersiapkan 

perangkat pembelajaran merupakan langkah awal yang perlu dilakukan 

guru karena kualitas perangkat pembelajaran tersebut juga mempengaruhi 

kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan. Karenanya, pendidik 

harus membuat perangkat pembelajaran secara cermat supaya mendapatkan 

pembelajaran yang berkualitas. 

Peranan perangkat pembelajaran di sekolah harus dilaksanakan 

dengan baik serta meninjau pengetahuan siswa. Pemahaman siswa 

mengenai materi pelajaran tergantung pada jenis perangkat pembelajaran 

yang diterapkan. Perangkat pembelajaran adalah salah satu unsur utama 

dalam proses pengajaran di kelas, salah satu contohnya adalah Lembar 
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Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mempunyai peranan yang mendasar 

dalam menunjang proses pembelajaran. LKPD bisa dikembangkan dan 

diadaptasi oleh guru dengan menyesuaikan isi pelajaran serta membantu 

proses pembelajaran. sebagai saran pembelajaran visual, LKPD 

memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan penelitian atau 

memecahkan masalah. 

Fahrie sebagaimana dijelaskan Fannie & Rohati (2014) menyatakan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu pedoman 

yang diterapkan saat pembelajaran dan memuat aktivitas yang perlu 

diselesaikan peserta didik. secara umum LKPD memuat instruksi dan 

prosedur untuk menyelesaikan suatu tugas serta sekumpulan aktivitas yang 

perlu dikerjakan peserta didik agar memahami suatu gagasan. LKPD adalah 

salah satu jenis bahan ajar yang sering digunakan untuk mengajarkan materi 

pelajaran. Isinya meliputi materi, pertanyaan atau tugas untuk siswa. Pada 

konteks pelajaran IPA, kehadiran LKPD dapat menjadi sarana bagi guru 

dalam mengajarkan pelajaran IPA. Namun dalam praktiknya, sekolah sering 

kali tidak menyusun LKPD yang mendorong pengalaman langsung, 

sehingga siswa belum berperan penuh saat pembelajaran. 

Di tingkat sekolah dasar, proses pembelajaran sains (IPA) 

hendaknya memberi peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan 

rasa ingin tahu dan pemahaman sistematis tentang alam (Awang, 2015). Hal 

tersebut bisa mendorong siswa untuk meningkatkan keterampilan menanya 

dan menggali berbagai peristiwa yang ada di alam. Karenanya, pelajaran 
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IPA bukan hanya berkaitan dengan kompetensi pengetahuan seperti fakta, 

konsep, dan prinsip, melainkan pula menekankan pada prosedur penemuan. 

Pentingnya sains terletak di pengalaman langsung yang diterima oleh siswa, 

oleh karena itu diperlukan LKPD yang lebih menitik beratkan pada peranan 

siswa yang menjadi pelaksana dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Gayam 3 kelas IV ditemukan 

bahwa pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) oleh guru pada 

mata pelajaran IPA belum optimal. Saat ini LKPD yang digunakan 

cenderung fokus pada penulisan materi dan penyusunan soal serta belum 

memperluas aktivitas siswa yang berhubungan langsung dengan 

lingkungannya. Guru belum menyusun LKPD agar sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran IPA sehingga LKPD yang digunakan tidak 

memiliki konteks yang kuat. Guru juga belum menghubungkan materi 

pelajaran dengan situasi kehidupan nyata sehingga pengalaman belajar 

siswa belum terintegrasi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Kendala 

lainnya adalah kurangnya penguasaan guru terhadap isi LKPD yang ada 

sehingga tidak semua konten dapat dilaksanakan secara efektif. 

Permasalahan yang teridentifikasi terkait dengan pencapaian hasil 

belajar IPA yang belum optimal pada mata pelajaran gaya magnet pada 

tahun ajaran 2023. Hal ini terlihat dari hasil pre-test yang diperoleh bahwa 

pemahaman awal siswa terhadap materi kemagnetan masih kurang. 20 dari 

28 siswa mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM), 

sedangkan 8 siswa mendapat nilai di atas KKM. Kondisi ini disebabkan oleh 
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kurangnya aktivitas pemecahan masalah dan pembelajaran IPA, sehingga 

peserta didik hanya sebatas membaca serta menghafal materi saja. 

Pembelajaran IPA hendaknya dipusatkan pada kegiatan yang 

meningkatkan pemahaman konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan 

terhadap kegiatan siswa setiap harinya baik di dalam maupun di luar 

lingkungan sekolah (Aristiadi & Putra, 2018). Dengan pendekatan ini 

pembelajaran IPA menjadi lebih menarik, seru serta efektif bagi siswa. 

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan inovasi strategi, pendekatan dan 

pelajaran. Dalam penelitian ini, inovasi yang diajukan adalah penggunaan 

LKPD berbasis STEM sebagai bahan ajar, dengan tujuan membuat 

pembelajaran IPA menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Penerapan 

pendekatan STEM pada LKPD bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Oktaria et al., 2021).  

STEM (Science, Technology, Engineering, And Mathematics) 

adalah pendekatan yang terdiri dari beberapa disiplin ilmu dalam 

pelaksanaannya. Menurut Pusat Pendidikan STEM Nasional, STEM 

memadukan teknologi, teknik, dan matematika dengan fokus pada 

pendidikan (Aldila dkk., 2017). STEM adalah suatu metode pembelajaran 

inovatif yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna dan mendorong mereka untuk berpikir kritis, holistik, dan 

inovatif dalam menyelesaikan masalah (Estriyanto, 2020). Pendekatan 

pembelajaran berbasis STEM menggabungkan berbagai disiplin ilmu untuk 

menambah kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif oada saat 
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memecahkan masalah, sesusai dengan harapan dan runtutan kurikulum 

2013 (Nurhikmayati, 2019). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya. Vanessa dkk. 

(2022) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa pengembangan lembar 

kerja siswa berbasis STEM (sains, teknologi, teknik, dan matematika) untuk 

mengajarkan berpikir kreatif pada siswa kelas IV penyandang disabilitas 

terbukti valid, praktis, dan efektif. Hasil uji validitas menunjukkan skor 

sebesar 89,33%, uji praktik mencapai 95% dan uji efektivitas 86%. Danie 

Febriyanti dan Ika Maryani (2020) juga menemukan dalam penelitiannya 

bahwa LKPD STEM memberikan dampak positif pada keterampilan proses 

sains dan hasil belajar sains lebih baik dibandingkan dengan LKPD 

tradisional. Penelitiannya menunjukkan bahwa skor uji validasi akhir ahli 

materi, ahli media, ahli pembelajaran, ahli bahasa, dan respon guru berada 

pada kategori baik atau sangat baik. 

Mengingat latar belakang permasalahannya, perangkat 

pembelajaran yang cocok dipakai sebagai penunjang pembelajaran sains 

adalah bahan ajar berupa LKPD yang lebih inovatif bagi siswa. Metode 

ceramah yang hanya berfokus pada guru belum tentu cukup efektif dalam 

membantu siswa memahami materi magnet. Karenanya, peneliti 

mengajukan penelitian dengan judul yang menekankan pentingnya 

penggunaan LKPD berbasis STEM dalam pembelajaran IPA. 

“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS STEM (SCIENCE, 
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TECHNOLOGY, ENGINEERING, AND MATHEMATICS) PADA 

MATERI GAYA MAGNET KELAS IV SDN GAYAM 3”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, beberapa masalah yang 

diidentifikasi antara lain sebagai berikut: 

1. LKPD yang ada saat ini tidak memanfaatkan pendekatan STEM dan 

terbatas pada teks materi dan soal, tanpa adanya kegiatan praktikum. 

Guru cenderung lebih banyak menjelaskan daripada mengajak siswa 

untuk melakukan percobaan. Setelah penjelasan dari guru, siswa 

langsung diminta untuk mengerjakan soal, menyebabkan beberapa 

siswa kesulitan memahami materi, bahkan beberapa lupa dengan materi 

saat ujian. 

2. Guru belum maksimal dalam menggunakan LKPD, sehingga ada 

beberapa kegiatan yang ada di LKPD belum terlaksana dengan efektif.  

3. Pembelajaran IPA belum melibatkan kegiatan pemecahan masalah yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, maka diperlukan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis STEM. LKPD ini membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir layaknya seorang teknisi dalam 

mengatasi masalah yang timbul di kehidupan sehari-hari. 

C. Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah diatas, perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis STEM pada materi Gaya Magnet 

di SDN Gayam 3 ? 

2. Bagaimaan kepraktisan LKPD berbasis STEM pada materi Gaya 

Magnet di SDN Gayam 3 ? 

3. Bagaimana keefektifan LKPD berbasis STEM pada materi Gaya 

Magnet di SDN Gayam 3 ? 

D. Tujuan Pengembangan 

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang diuraikan di atas, 

maka tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis STEM pada materi Gaya 

Magnet di SDN Gayam 3 

2. Untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis STEM pada materi Gaya 

Magnet di SDN Gayam 3 

3. Untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis STEM pada materi Gaya 

Magnet di SDN Gayam 3 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Harapan untuk hasil penelitian ini agar meningkatkan 

peengetahuan dan pemahaman keilmuan bagi mereka yang tertarik pada 

bidang pendidikan guru sekolah dasar. Dengan cara ini, mereka dapat 

memahami pentingnya mengintegrasikan konsep STEM ke dalam kelas 

sains dan bagaimana penggunaan LKPD berbasis STEM dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan penerapan sains 

dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini dapat mendorong pemangku 
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kepentingan untuk memanfaatkan dan menerapkan praktik terbaik untuk 

pendidikan sains sekolah dasar. 

2. Manfat Praktis 

Hasil temuan ini dimaksudkan untuk memperluas wawasan dan 

pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya bagi guru sekolah dasar: 

a. Bagi para siswa kelas IV sekolah dasar 

Memberikan inovasi baru berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis STEM yang dapat menarik dan memudahkan 

proses pembelajaran IPA. 

b. Bagi para guru 

Kami berharap temuan ini dapat menjadi acuan untuk guru 

dalam menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

pendekatan STEM. Dengan menggunakan temuan tersebut, guru 

dapat merancang LKPD yang lebih terintegrasi dengan kehidupan 

siswa sehari-hari dan mendorong pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif dalam pemecahan masalah. Hal ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA di sekolah dasar 

dan memperkaya pengalaman belajar siswa. 

c. Bagi peneliti 

Panduan bagi peneliti saat mengembangkan LKPD berbasis 

STEM untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA 
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d. Bagi pembaca 

Menjadi referensi tambahan bagi pembaca terkait dengan 

pengembangan LKPD berbasis STEM sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber informasi untuk keperluan pendidikan di sekolah 

dasar. 
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